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PERILAKU PEMILIH MASYARAKAT KECAMATAN LEMITO PADA
PEMILIHAN KEPALA DAERAH PROVINSI GORONTALO
TAHUN 2017

Abstrak

Ilyas Hasan 2019 NIM : 221 415 047. “Perilaku Pemilih Masyarakat
Kecamatan Lemito Pada Pemilihan Kepala Daerah Provinsi Gorontalo Tahun 2017.
Program Studi Pendidikan Pancasila Dan Kewarganegaraan, Jurusan limu Hukum
Dan Kemasyarakatan, Fakultas llmu Sosial, Universitas Negeri Gorontalo, Dibawah
Bimbingan Dr. Udin Hamim, S.Pd, SH, M.Si dan Ramli Mahmud, S.Pd, MA.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahuiPerilaku Pemilih Masyrakat
Kecamatan Lemito Pada Pemilihan Kepalah Daerah Provinsi Gorontalo Tahun 2017
dan Faktor-faktor yang Mempengaruhi Perilaku Pemilih Masyrakat Kecamatan
Lemito Pada Pemilihan Kepala Daerah Provinsi Gorontalo Tahun 2017. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif dengan pendekatan
fenomenologi

Hasil penelitian menunjukan bahwa Pemilihan umum Gubernur dan Wakil
Gubernur Provinsi Gorontalo di Kecamatan Lemito dapat di katakan cukup berhasil,
keberhasilan tersebut dapat di ukur dengan pelaksanaan pemilihan kepala daerah yang
menurut hemat penulis telah berjalan sesuai ketentuan yang berlaku serta tingginya
partisipasi masyarakat pada saat pemilihan. Bentuk partisipasi masyarakat tersebut
tidak hanya di ukur dengan tingkat kehadiran masyarakat pada saat proses kampanye
berlangsung dan di saat para pemilih berada di tempat pemungutan suara, akan tetapi
masyarakat juga telah menjaga jalannya proses pemilihan sehingga tidak terjadi hal-
hal yang yang merusak citra dari nilai demokrasi itu sendiri pada saat pemilihan
kepala daerah.

Kata Kunci : Perilaku, Pemilu, Partai Politik



The Behavior of Society as Voters in Lemito Sub-district in Regional Head
Election of Gorontalo Province in 2017

Abstract

Ilyas Hasan. 2019, Student ID Number: 221 415 047, “The Behavior of
Society as Voters in Lemito Sub-district in Regional Head Election of Gorontalo
Province in 2017. Study Program of Pancasila and Civics Education, Department
of Law and Society, Faculty of Social Science, State University of Gorontalo. The
principal supervisor is Dr. Udin Hamim, S.Pd., SH, M.Si, and the co-supervisor is
Ramli Mahmud, S.Pd., MA.

The research objective was to find out the Behavior of Society as Voters in
Lemito Sub-district in Regional Head Election of Gorontalo Province in 2017 and
factors affecting the Behavior of Society as Voters in Lemito Sub-district in
Regional Head Election of Gorontalo Province in 2017. The research applied a
qualitative method with a phenomenological approach.

The findings of research showed that the General Election for Governor
and Vice Governor of Gorontalo Province in Lemito Sub-district could be said
successful due to according to the researcher, the regional head election has run
by following the prevailing provision and high participation of society during the
election. The society participation was not only measured by presence rate during
the ongoing campaign and being at the polling place but also their participation in
maintaining the election process which consequently matters such as a damaging
image of democracy value during the regional head election could be avoided.
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